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Abstrak 
Pencemaran tanah akibat sampah di Desa Muntoi.Diakibatkan oleh aktivitas masyarakat itu sendiri.Dengan 
banyaknya sampah yang tertimbun di tempat sampah, selokan-selokan, apabila tidak ditangani dengan baik akan 
menurunkan tingkat kesehatan masyarakat karena berbagai penyakit bisa timbul akibat sampah. Permasalahan 
kesehatan yang berpotensi besar menyebabkan penyakit akibat sampah adalah diare dan pencemaran tanah.Tujuan 
kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat 
tentangkesadaran membuang sampah. Metode yang diterapkan dalam program kegiatan pengabdian ini adalah 
dengan metode ceramah dengan media promosi kesehatan berupa leaflet tentang masalah sampah kering dan 
basah serta dampaknya. Kegiatan Pengabdian ini berlangsung selang bulan Desember 2019 sampai Januari 2020, 
dilanjutkan dengan kegiatan monitoring dan evaluasi pada Februari 2020. Berdasarkan hasil pengabdian, masih 
banyak warga yang belum menyadari tentang dampak buang sampah sembarangan.Hal tersebut menjadi dasar 
kegiatan pengabdian untuk meningkatkan pengetahuan sikap dan perilaku membuang sampah pada tempatnya di 
lokasi pengabdian.Diharapkan bagi pemerintah agar lebih giat lagi melakukan kegiatan promotif pada masyarakat 
Desa Muntoi tentang bahaya buang sampah sembarangan. 
Kata Kunci: Pengetahuan, Pencegahan, Buang Sampah Sembarangan. 
Abstract 
Land pollution due to garbage in Muntoi Village.Caused by the activities of the community itself. With 
the amount of garbage piled up in the trash, the gutters, if not handled properly will reduce the level of public 
health because various diseases can arise due to garbage. Health problems that have the potential to cause diseases 
due to waste are diarrhea and soil pollution. The purpose of this community service activity is to increase the 
community's knowledge, attitudes and behavior regarding the awareness of disposing of waste. The method 
applied in the program of service activities is the lecture method with health promotion media in the form of 
leaflets about the problem of dry and wet waste and its effects. This community service will take place between 
December 2019 and January 2020, followed by monitoring and evaluation activities in February 2020. Based on 
the results of the service, there are still many residents who are not aware of the impact of littering. This becomes 
the basis of community service activities to increase knowledge of attitudes and behavior of disposing of garbage 
in its place at the service location. It is hoped that the government will be more active in promoting activities to 
the community of Muntoi Village regarding the dangers of littering. 
Keywords: Knowledge, Prevention, Littering. 
 
PENDAHULUAN 
Permasalahan sampah merupakan hal 
yang serius dihadapi oleh masyarakat 
dewasa ini. Sampah adalah sisa kegiatan 
sehari-hari manusia dan/atau dari proses 
alam yang berbentuk padat.(1)(2) Laju 
produksi sampah terus meningkat, tidak 
saja sejajar dengan laju pertumbuhan 
penduduk tetapi juga sejalan dengan 
meningkatnya pola konsumsi 
masyarakat.(3)(4) 
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Desa Muntoi merupakan desa yang 
sepanjang desanya di lalui jalan yang 
menghubungkan antar kabupaten/kota.Hal 
ini memperkuat bahwa potensi 
menumpuknya sampah yang di buang oleh 
orang tidak bertanggung jawab dari dalam 
mobil semakin meningkatkan jumlah 
sampah. 
Desa Muntoi memiliki tanah yang 
sangat subur sehingga semua tumbuh-
tumbuhan tumbuh subur. Batas wilayah 
Desa Muntoi adalah: sebelah Utara 
berbatasan dengan Desa Inuai, sebelah 
Selatan dengan Desa Muntoi Timur, 
sebelah Timur dengan Desa Muntoi Timur 
dan sebalah Barat dengan Kecamatan 
Lolayan. Masyarakat Desa Muntoi 
biasanya memiliki kebiasaan bertani dan 
hanya sedikit umumnya memiliki tingkat 
kehidupan yang sudah baik.Pada umumnya 
masyarakat Desa Muntoi berpendidikan SD 
sehingga diperlukan penyuluhan untuk 
meningkatkan pengetahuan serta motivasi 
untuk melakukan tindakan buang sampah 
pada tempatnya serta kesadaran untuk 
membersihkan tumpukan sampah untuk 
mencegah penyakit. Masyarakat Desa 
Muntoi sebagian besarbermata pencaharian 
sebagai petani, namun terdapat juga 
beberapa warga yang bermata pencaharian 
lain seperti ASN, Pegawai swasta, nelayan 
dan lainnya.(5) 
Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 
menentukan prioritas masalah masyarakat 
Desa Muntoi dengan metodesurvey. 
Metode survey langsung melalui angket 
door to dooruntuk mendata masalah-
masalah kesehatan yang ada di Desa 
Muntoi. Berdasarkan hasil penentuan 
prioritas masalah dan dilihat dari beberapa 
aspek, diperoleh data bahwa prioritas 
masalah yang utama salah satunya adalah 
pengelolaan sampah.Maka kami 
mengambil prioritas permasalahan kedua 
tentang pengelolaan sampah sebagai bahan 
Tim untuk melaksanakan pengabdian. 
Pembuangan sampah rumah tangga 
secara sembarangan di sekitar rumah 
ataupun ke sungai telah menjadi kebiasaan 
sebagian masyarakat di Kecamatan Daha 
Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 
sehingga menimbulkan beberapa penyakit 
yang berbasis lingkungan serta mencemari 
Sungai Negara.(3) Oleh karena itu, maka 
perlu dilakukan suatu kajian tentang 
pengelolaan sampah rumah tangga 
berdasarkan aspek teknis operasional, 
kelembagaan, pembiayaan, 




Sampah adalah buangan yang dihasilkan 
dari suatu proses produksi baik domestik 
(rumah tangga) maupun industri. Dalam 
Undang-undang No 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah, disebutkan bahwa 
sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 
manusia atau proses alam yang berbentuk 
padat atau semi padat berupa zat 
organikatau anorganik bersifat dapat terurai 
atau tidak dapat terurai yang dianggap 
sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke 
lingkungan.(6)(7)(8) 
Ditinjau dari sumbernya, sampah berasal 
dari beberapa tempat, yakni :1) Sampah 
dari pemukiman penduduk pada suatu 
pemukiman biasanya sampah dihasilkan 
oleh suatu keluarga yang tinggal di suatu 
bangunan atau asrama. Jenis sampah yang 
dihasilkan biasanya organik, seperti sisa 
makanan atau sampah yang bersifat basah, 
kering, abu plastik dan lainnya. 2) Sampah 
dari tempat-tempat umum dan perdagangan 
tempat tempat umum adalah tempat yang 
dimungkinkan banyaknya orang berkumpul 
dan melakukan kegiatan.(9)(10) Tempat-
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tempat tersebut mempunyai potensi yang 
cukup besar dalam memproduksi sampah 
termasuk tempat perdagangan seperti 
pertokoan dan pasar. Jenis sampah yang 
dihasilkan umumnya berupa sisa-sisa 
makanan, sayuran dan buah busuk, sampah 
kering, abu, plastik, kertas, dan kaleng-
kaleng serta sampah 
lainnya.(11)(12)Berdasarkan asal atau 
sumbernya, sampah padat dapat 
digolongkan menjadi 2 (dua) yaitu sebagai 
berikut(13)(14): 
1) Sampah organik, adalah sampah yang 
dihasilkan dari bahan-bahan hayati 
yangdapat didegradasi oleh mikroba 
atau bersifat biodegradable. 
Sampah ini denganmudah dapat 
diuraikan melalui proses alami. Sampah 
rumah tangga sebagianbesar merupakan 
bahan organik. Termasuk sampah 
organik, misalnya sampah dari dapur, 
sisa-sisa makanan, pembungkus (selain 
kertas, karet dan plastik), tepung, 
sayuran, kulit buah, daun dan ranting. 
Selain itu, pasar tradisional juga banyak 
menyumbangkan sampah organik 
seperti sampah sayuran, buah-buahan 
dan lain-lain. 
2) Sampah non norganik atau anorganik 
adalah sampah yang dihasilkan dari 
bahan-bahan non hayati, baik berupa 
produk sintetik maupun hasil proses 
teknologipengolahan bahan tambang. 
Sampah anorganik dibedakan menjadi 
sampah logam dan produk-produk 
olahannya, sampah plastik, sampah 
kertas, sampah kaca dan keramik, 
sampah detergen.Sebagian besar 
anorganik tidak dapat diurai oleh alam/ 
mikroorganisme secara keseluruhan 
(unbiodegradable).Sementara, sebagian 
lainnya hanya dapat diuraikan dalam 
waktu yang lama. Sampah jenis ini pada 
tingkat rumah tangga misalnya botol 
plastik, botol gelas, tas plastik, dan 
kaleng.(15) 
Dampak negatif sampah-sampah 
padat yang bertumpuk banyak tidak dapat 
teruraikandalam waktu yang lama akan 
mencemarkan tanah.(16)Yang dikategorikan 
sampah disini adalah bahan yang tidak 
dipakai lagi (refuse) karena telah diambil 
bagian-bagian utamanya dengan 
pengolahan menjadi bagian yang tidak 




Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini, 
dalam upaya memberikan penyuluhan 
kepada masyarakat Desa Muntoi untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang 
kesadaran akanbahaya akibat buang 
sampah sembarangan. Pengabdian 
masyarakat ini dirancang melalui beberapa 
tahapan dan metode yaitu(19): 
a.  Tahap Persiapan 
Metode yang dilakuakan sebelum 
kegiatan meliputi: 
1. Melakukan survei pendahuluan 
situasi terhadap masyarakat Desa 
Muntoi. 
2. Melakukan koordinasi dengan Tim 
Dosen Pengabdian Kepada 
Masyarakat mengenai judul kegiatan. 
3. Melakukan advokasi dan koordinasi 
tentang peran serta dan tugas mitra 
kegiatan pengabdian. 
4. Menyiapkan tempat dan peralatan 
penyuluhan. 
b. Rencana Kegiatan 
1. Kegiatan penyuluhan ini dilakukan 
dalam bentuk tatap muka (ceramah 
dan tanya jawab) dan kegiatan bakti 
sosial kerja bakti bersama masyarakat 
Desa Muntoi sebagai implementasi 
akan permasalahan yang terjadi). 
2. Monitor hasil kegiatan setelah 
kegiatan. 
3. Pelaksanaan evaluasi proses 
kegiatan. 
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c. Partisipasi Mitra 
1. Menyediakan data sekunder yang 
dibutuhkan untuk analisis situasi. 
2. Memfasilitasi tempat kegiatan. 
3. Memfasilitasi kegiatan penyuluhan 
berupa menyiapkan kursi, meja, 
papan tulis dan keperluan penyuluhan 
lainnya. 
d. Relevansi Kegiatan 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 
diharapkan mampu meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran buang 
sampah pada tempatnya bagi 




Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini diawali dengan proses 
pemberian penyuluhan berupa materi yang 
relevan dengan tujuan kegiatan, melalui 
pendekatan FGD (Focus Group 
Discussion). Proses penyampaian materi 
bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman tentang 
penyakit bahaya sampah.  
Peserta kegiatan (masyarakat, lansia, 
sangat antusias dengan proses penyampaian 
materi. Masyarakat ada yang mengajukan 
pertanyaan dan pemateri atau penyuluh 
menjelaskan sesuai dengan pertanyaan 
yang diajukan dengan memperhatikan 
metode atau pendekatan bersifat kasus 
(karena peserta sebagian besar masyarakat 
usia produktif/dewasa). Kegiatan 
pengabdian ini berlangsung selama kurang 
lebih 120 menit melebihi target pertama 
yaitu selama 60 menit. Waktu tambahan 
dilakukan karena banyak masyarakat 
mengajukan pertanyaan meskipun telah 
dibatasi. 
Selama kegiatan berlangsung 
masyarakat Desa Muntoi terlihat menikmti 
karena penyuluh menyelipkan suasana 
humoris sambil melakukan perumpamaan-
perumpamaan yang menarik dan 
menyenangkan sehingga antusias peserta 
terlihat. 
Adapun kendala yang dijumpai selama 
proses kegiatan yaitu waktu pertemuan 
yang dilakukan agak terlambat karena Tim 
Dosen Pengabdian Masyarakat menunggu 
Masyarakat Desa Muntoi selesai dengan 
jam sholat isha baru kegiatan dapat 
dilaksanakan karena sesuai permintaan 
masyarakat bahwa kegiatan dilakukan pada 
malam hari, mengingat sebagian besar 
masyarakat berprofesi sebagai 
petani.Penyuluhan ini merupakan bagian 
dari kegiatan promosi 
kesehatan.Pemerintah Desa juga lebih giat 
melaksanakan kegiatan kerja bakti sebagai 
bagian dari implementasi dari kegiatan 
mengatasi masalah sampah yang sering 
terjadi akibat kurangnya kesadaran 
masyarakat dalam membuang sampah pada 
tempatnya. 
 
Gambar 1.Suasana Penjajakan Awal Tim 
Pengabmas di Desa Muntoi. 
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Gambar 2.Suasana sebelum dilakukan 
penyuluhan dan kerja bakti, sebagian besar 
lokasi penuh sampah. 
 
Gambar 3.Implementasi kegiatan bakti 
sosial masyarakat dan pemerintah Desa 
Muntoi membersihkan lokasi penuh 
sampah. 
Gambar 4.Kegiatan Kerja Bakti 
Masyarakat dengan Tim untuk Kebersihan 
Lingkungan. 
 
Gambar 5. Foto bersama Pemerintah Desa 
Muntoi beserta Tim Penyuluh dan 
Perangkat Desa Muntoi 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari 
kegiatan penyuluhan tentang 
peningkatan pengetahuan masyarakat 
tentang bahaya akibat buang sampah 
sembarangan di Desa Muntoi Kabupaten 
Bolaang Mongondowadalah, sebagian 
besar masyarakat mulai memahami dan 
menyadari akan pentingnya menjaga 
kebersihan agar terbebas dari penyakit. 
2. Saran 
Saran yang dapat disampaikan 
dalam kegiatan pengabdian ini ialah 
perlu dilakukan tindakan penyuluhan 
atau promosi kesehatan lebih teknis lagi 
tentang bagaimana pengelolaan sampah 
oleh Pemerintah Desa Muntoi; perlu 
adanya kegiatan rutin tentang kerja bakti 
membersihkan lingkungan dari sampah. 
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